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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Sistem Rekomendasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rekomendasi dapat diartikan sebagai 

hal minta perhatian bahwa orang yang disebut dapat dipercaya, baik (biasanya 

dengan surat), penyuguhan. Masih dalam rujukan yang sama, rekomendasi juga 

dapat dimaknai sebagai saran yang menganjurkan (membenarkan, menguatkan). 

Selain menurut KBBI, beberapa ahli juga mengutarakan pendapatnya 

mengenai pengertian rekomendasi. Luwis dan Harsini (2010) mengatakan bahwa 

rekomendasi adalah suatu bentuk komunikasi sekaligus promosi tidak langsung 

yang dilakukan oleh para konsumen yang sudah pernah membeli produk atau jasa 

yang kemudian menceritakan berbagai pengalamannya yang berkaitan dengan 

produk atau jasa tersebut kepada orang lain. Sementara, Kotler dan Keller (2007) 

mengutarakan bahwa rekomendasi adalah suatu proses komunikasi atas produk 

atau jasa tertentu yang berguna untuk memberikan informasi secara personal. 

Contoh rekomendasi yang paling umum digunakan menurut Kotler dan Keller 

adalah word of mouth communication (WOM) atau rekomendasi dari mulut ke 

mulut. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, rekomendasi secara sederhana bisa 

disebut sebagai saran yang menganjurkan, membenarkan, atau menguatkan 

mengenai sesuatu atau seseorang. Rekomendasi ini sangat penting artinya untuk 

meyakinkan orang lain bahwa sesuatu atau seseorang tepat dan layak. Misalnya, 

ketika seseorang akan menyewa kamar di penginapan, biasanya mereka akan 
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melihat testimoni dari orang-orang yang pernah menginap sebelumnya, apakah 

banyak yang merekomendasikan atau tidak. 

2.2 Museum  

Berdasarkan definisi yang diberikan International Council of Museums 

(ICOM), museum adalah lembaga yang permanen, yang melayani kepentingan 

masyarakat dan kemajuannya, terbuka untuk umum, tidak bertujuan mencari 

keuntungan, yang mengumpulkan, memelihara, meneliti, memamerkan, 

mengkomunikasikan benda-benda pembuktian material manusia dan 

lingkungannya, untuk tujuan-tujuan studi, pendidikan dan rekreasi (Schouten, 

1991:3). Museum dapat dijadikan sebagai studi oleh kalangan akademis, 

dokumentasi kekhasan masyarakat tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran 

imajinatif pada masa depan. Museum berkembang seiring dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan manusia semakin membutuhkan bukti - bukti otentik 

mengenai catatan kebudayaan.  

Ditinjau dari aspek manfaat, museum memiliki fungsi untuk membuka 

wawasan, meningkatkan pengetahuan, dan memberikan inspirasi. Berbagai hal 

dapat kita ketahui di museum. Bagi bidang pendidikan, tentu saja ini merupakan 

salah satu sarana pendukung yang efektif entah itu sekolah dasar, sekolah 

menengah, maupun sekolah tinggi (Suratmin,2000). Secara umum, museum dapat 

digolongkan dalam tiga jenis yaitu museum arkeologi dan sejarah, museum 

IPTEK, dan museum seni. 

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, museum dapat diartikan 

sebagai gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap benda-benda 
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yang patut mendapat perhatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni, dan ilmu; 

tempat menyimpan barang kuno. 

2.3 Collaborative Filtering 

Collaborative filtering, atau yang biasa disebut dengan crowd-wisdom adalah 

salah satu metode rekomendasi yang menggunakan data rating dari seorang 

pengguna, dan pengguna lain untuk menghasilkan rekomendasi. Collaborative 

filtering menganggap bahwa selera pengguna terhadap suatu item atau barang 

akan cenderung sama dari waktu ke waktu. Ditambah lagi, pengguna yang 

menyukai suatu item biasanya juga akan menyukai item lain yang disukai oleh 

pengguna lain yang juga menyukai item yang sama dengan pengguna tersebut 

(Leben, 2010). 

Contoh gampangnya seperti ini, misalnya kalian menyukai film Lord of The 

Ring, kemudian menggunakan sistem rekomendasi, kalian ingin mengetahui film-

film lainnya yang mirip atau mempunyai genre yang sama dengan Lord of The 

Ring. Dalam pemrosesan, sistem kemudian menemukan bahwa orang-orang yang 

menyukai Lord of The Ring biasanya juga suka film-film The Hobbit, Game 

of  Thrones, dan Seven Kingdoms. Dari hasil tersebut, maka sistem memutuskan 

bahwa ketiga film itulah yang akan direkomendasikan kepada kalian (Schafer 

J.B., Frankowski D., Herlocker J., Sen S, 2007). 

Ada perbedaan antara rekomendasi (dengan seorang pengguna, disarankan 

item-item yang mungkin menarik bagi pengguna tersebut) dan prediksi (dengan 

sebuah item, dilakukan prediksi berapa rating yang mungkin diberikan pengguna 

pada item tersebut). Namun, pada dasarnya untuk memberi rekomendasi kepada 

Rancang Bangun Aplikasi..., Riven Realino Konguasa, FTI UMN, 2018



 

 

10 

 

pengguna diperlukan perhitungan prediksi tingkat ketertarikan pengguna terhadap 

item-item 

Metode collaborative filtering sendiri dibagi lagi menjadi dua, yaitu user - 

based  dan item - based. Untuk perbedaannya secara umumnya dapat dilihat 

dalam penjelasan dibawah ini:  

a) User-based CF 

Algoritma memory-based mempergunakan seluruh data rating dalam 

membuat rekomendasi, metode ini memakai Teknik statistic dalam mencari 

sekumpulan pengguna, disebut dengan nearest-neighbor, yang mempunyai 

kemiripan dengan target pengguna. Berdasarkan kemiripan antar pengguna 

tersebut, dibuat rekomendasi Top-N untuk target pengguna. Metode ini sering 

disebut juga nearest-neighbor atau memory-based collaborative filtering 

b) Item-based CF 

Berbeda dengan user-based yang mencari hubungan antar user, item-based 

mencari hubungan antar item berdasarkan tabel rating untuk membuat 

rekomendasi. Sehingga metode ini disebut juga dengan model-based. Sebelum 

menghasilkan rekomendasi, algoritma item-based membuat sebuah model korelasi 

antar item terlebih dahulu untuk mengetahui hubungan antar item berdasarkan 

nilai rating yang didapat. Proses pembuatan model dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik, seperti association rule, classification, atau 

clustering Pembuatan model korelasi antar item dilakukan secara offline. 

Berdasarkan model yang sudah dibentuk, maka perhitungan prediksi atau 

pemberian rekomendasi dapat dilakukan secara online. 
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Untuk melakukan pencarian rekomendasi dengan collaborative filtering dapat 

dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu : 

1)  Menghitung Similarity 

Pertama-tama, kita harus menghitung similarity antara 

satu item dengan item lainnya. Rumus yang biasa dipakai adalah cosine similarity 

measure, yang menghitung kemiripan antara dua item dari sudut kosinus yang 

terbuat diantara kedua item tersebut. Sehingga apabila nilai cosinus-nya adalah 1, 

maka item tersebut benar-benar identik. Sedangkan jika nilainya 0, maka 

kedua item tersebut sama sekali tidak mempunyai kemiripan (Wiranto, 2010). 

Untuk rumus cosine similarity measure :  

sin(𝑋, 𝑌) =  cos(𝑋⃗, 𝑌⃗⃗) =
𝑋⃗⃗ ∙ 𝑌⃗⃗

‖𝑋⃗⃗‖
2

 × ‖𝑌⃗⃗‖
2

             ...(1) 

Keterangan : 

𝑋⃗ = Vektor - vektor baris dengan anggota nilai rating pada item X 

 𝑌⃗⃗ = Vektor - vektor baris dengan anggota nilai rating pada item Y 

cos(𝑋⃗, 𝑌⃗⃗) = Nilai cosinus sudut yang dibentuk vektor baris rating item X dan Y 

Jika kemiripan sudah dihitung, maka kita akan mengurutkan item-

item berdasarkan similarity mereka, item-item yang mempunyai similarity besar 

akan berada pada urutan atas, dan sebaliknya. 

2)  Menghitung prediksi rating 

Setelah itu, langkah kedua yang harus dilakukan adalah menghitung 

prediksi rating dari item-item tersebut. Perhitungan rating dilakukan dengan cara 
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membandingkan rating yang diberikan pengguna pada suatu item dengan 

kemiripan antara item tersebut dengan item lainnya. Metode yang dipakai adalah 

menggunakan metode weighted sum. Dimana rumusnya adalah :  

      𝐴𝑖
𝑊𝑀𝑆−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  ∑ 𝑤𝑗

𝑛
𝑗=1 𝑎𝑖𝑗    untuk i = 1,2,3, … , m            …(2)   

Keterangan : 

𝐴𝑖
𝑊𝑀𝑆−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

 = nilai prediksi rating pengguna terhadap item aij 

Wj = nilai rating pengguna 

aij = nilai similiarity item i dan j 

setelah melakukan perhitungan weighted sum, maka didapatlah angka 

yang dapat diartikan sebagai prediksi rating bagi pengguna. 

2.4 System Usability Scale 

System Usability Scale (SUS) merupakan metode pengujian usability suatu 

sistem secara sederhana yang diaplikasikan dengan menggunakan 10 pernyataan 

berbentuk kuisoner yang diikuti dengan 5 opsi jawaban untuk setiap pernyataan, 

mulai dari Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju (Brooke, 2007). SUS 

menggunakan skala Likert untuk jawaban dari pernyataan dimana diukur dar skala 

1 hingga skala 5. SUS dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai jenis produk 

maupun servis, termasuk di dalamnya hardware, software, perangkat mobile, 

website dan aplikasi dengan biaya rendah yang dapat digunakan untuk pengujian 

sistem usability secara global. Untuk menghitung skor SUS,dimulai dengan setiap 

Skala sangat tidak setuju sampai sangat setuju bernilai 0 sampai 4. Untuk 
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pernyataan ganjil skor final didapat dengan minus 1 dari respon yang diberikan 

pengguna. Untuk pernyataan genap skor final didapat dengan 5 dikurang dari 

respon yang diberikan pengguna. setelah itu jumlah skor masing – masing 

pernyataan untuk mendapatkan total skor untuk setiap pernyataan.  

Setelah mendapatkan total skor setiap pernyataan,  Kalikan total skor dengan 

nilai sebesar 2,5 untuk mendapatkan nilai keseluruhan SUS setiap pernyataan dan 

mengubah skala menjadi 0 – 100. Setelah mendapatkan nilai keseluruhan SUS 

setiap pernyataan, maka jumlahkan semuanya dan bagi dengan jumlah pernyataan 

untuk mendapatkan rata – rata nilai keseluruhan. Rata – rata nilai keseluruhan ini 

akan menjadi tolak  ukur, dimana dianggap diatas rata-rata jika berada di atas 68, 

dan di bawah rata-rata jika di bawah 68 (Brooke, 2007) 

Meurut Brooke (2007) Metode uji pengguna System Usability Scale ini 

menggunakan 10 item pernyataan yang sudah ditetapkan Oleh SUS sebagai 

berikut : 

1. Saya rasa saya akan sering menggunakan sistem ini. 

2. Saya merasa sistem terlalu kompleks padahal sebenernya dapat dibuat 

sederhana. 

3. Saya rasa sistem mudah untuk digunakan. 

4. Saya rasa saya membutuhkan bantuan dari orang teknis untuk dapat 

menggunakan sistem ini. 

5. Saya menemnukan bahwa terdapat berbagai macam fungsi yang 

terintegrasi dengan baik dalam sistem. 

6. Saya rasa banyak hal yang tidak konsisten terdapat pada sistem. 
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7. Saya rasa mayoritas pengguna akan belajar menggunakan sistem ini secara 

cepat. 

8. Saya menemukan bahwa sistem sangat tidak praktis. 

9. Saya sangat percaya dalam menggunakan sistem ini. 

10. Saya harus belajar banyak hal terlebih dahulu sebelum saya dapat 

menggunakan sistem ini. 

Masing-masing pernyataan terdapat 5 opsi respon yang sudah ditetapkan oleh 

SUS yaitu sebagai berikut : 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat setuju 

2.5 Validitas dan Reliabilitias Kuesioner 

Validitas adalah tingkat kehandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 

Instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk 

mengukur apa yang hendak di ukur (Riskawati, 2013). Dengan demikian, uji 

validitas adalah suatu tes yang dilakukan guna mengukur tingkat kesahihan 

instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data. Rumus yang digunakan 

untuk uji validitas dalam penelitian ini adalah rumus product moment correlation 

yang adalah sebagai berikut (Arikunto, 2010) : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√𝑛(∑ 𝑋2)− (∑ 𝑋)2 | 𝑛 (∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2
                             ... (3) 
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Keterangan:  

rxy  = koefisien korelasi suatu butir/item  

N    = jumlah subyek 

X    = skor suatu butir/item 

Y    = skor total 

Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis).  Bila rhitung  lebih besar 

dari rtabel  maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari suatu penelitian. Dengan demikian, 

uji reliabilitas adalah tes yang dilakukan untuk menetapkan apakah instrumen 

dalam pengumpulan data dapat digunakan lebih dari satu kali dengan standar 

minimal instrumen diisi oleh responden yang sama, namun tetap menghasilkan 

data yang konsisten (Riskawati, 2013). Rumus uji reliabilitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah rumus Alpha Crobanch yang adalah sebagai berikut : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −  

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎3
2  )                            …(4)  

Keterangan: 

r11   = reliabilitas yang dicari 

n  = jumlah item pertanyaan yang di uji 

∑σ t
2  = jumlah varians skor tiap-tiap item 

σ t
2 = varians total 

Kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1954: 145) adalah sebagai berikut: 

• 0,80 < r11 <= 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

• 0,60 < r11 < 0,80 reliabilitas tinggi 

• 0,40 < r11 < 0,60 reliabilitas sedang 
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• 0,20 < r11 < 0,40 reliabilitas rendah. 

• -1,00 =< r11 < 0,20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliable). 

Berikut dilampirkan gambar untuk tabel Distribusi nilai rtabel signifikasi 5% 

dan 1%  yang digunakan untuk membandingkan antara rhitung dengan rtabel. 

 

Gambar 2.1 Tabel Distribusi nilai rtabel signifikasi 5% dan 1% 
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